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ABSTRACT 

This study aims to analyze the role of Confirmation Biased in determining the attitude and 

behavior of religious intolerance according to the teachers of religiously affiliated universities 

in Yogyakarta City. The concept of Confirmation Biased is one of the approaches contributed 

by Neuroscience that can be used to understand social phenomena such as intolerant attitudes 

and behavior in the context of societies with religious diversity. Confirmation biased can be 

understood as a human way to understand, sort, and agree on the information read. The result 

of Confirmation Biased is to produce agreement on information that is more based on desire 

than on facts or data that have been verified. There is an assumption that someone who is 

highly educated will admit a truth through critical examination using reason. However, there 

is also the fact that this assumption is not forever if you read the news of a great teacher who 

believes in someone who can multiply money. 

Through a survey and followed by in-depth interviews, this study hopes to provide an 

overview of the views of educated Informants from religiously affiliated universities in order 

to examine the role of Confirmation Biased in creating attitudes of religious intolerance. 

(acceptance) the religion he adheres to and a different religion so that he is not threatened by 

the presence of a different religion. This acceptance also eliminates confirmation biased 

towards conflict news that uses religious identity. Even so, confirmation biased will 

potentially occur if someone sees a visual form without a caption for the first time so that it 

will confirm it is limited to memories associated with previous experience or knowledge. 

Under situations of group pressure, confirmation biased based on memory has the potential 

to give rise to intolerant attitudes or behavior. 

Keywords: Confirmation Biased, religious intolerance, Religious Affiliated Universities 

 

RINGKASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Konfirmasi Bias dalam menentukan sikap dan 

perilaku intoleransi beragama menurut dosen perguruan tinggi keagamaan di Kota Yogyakarta. 

Konsep Confirmation Biased merupakan salah satu pendekatan kontribusi Neuroscience yang 

dapat digunakan untuk memahami fenomena sosial seperti sikap dan perilaku intoleran dalam 

konteks masyarakat dengan keberagaman agama. Bias konfirmasi dapat dipahami sebagai cara 

manusia untuk memahami, memilah, dan menyepakati informasi yang dibaca. Hasil dari 

Confirmation Biased adalah menghasilkan kesepakatan atas informasi yang lebih berdasarkan 

keinginan daripada fakta atau data yang telah diverifikasi. Ada anggapan bahwa seseorang yang 

berpendidikan tinggi akan mengakui suatu kebenaran melalui pemeriksaan kritis dengan 

menggunakan nalar. Namun, ada juga fakta bahwa anggapan ini tidak selamanya jika Anda 

membaca berita seorang guru hebat yang percaya pada seseorang yang bisa melipatgandakan uang. 

Melalui survei dan dilanjutkan dengan wawancara mendalam, penelitian ini berharap dapat 

memberikan gambaran tentang pandangan Informan terpelajar dari perguruan tinggi yang 

berafiliasi dengan agama guna mengkaji peran Bias Konfirmasi dalam menciptakan sikap 

intoleransi beragama. (penerimaan) agama yang dianutnya dan agama yang berbeda sehingga ia 

tidak terancam dengan adanya agama yang berbeda. Penerimaan ini juga menghilangkan bias 
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konfirmasi terhadap berita konflik yang menggunakan identitas agama. Meski begitu, bias 

konfirmasi akan berpotensi terjadi jika seseorang melihat bentuk visual tanpa caption untuk 

pertama kalinya sehingga akan mengkonfirmasi sebatas ingatan yang terkait dengan pengalaman 

atau pengetahuan sebelumnya. Dalam situasi tekanan kelompok, konfirmasi yang bias berdasarkan 

ingatan berpotensi menimbulkan sikap atau perilaku intoleran. 

Kata kunci: Bias Konfirmasi, intoleransi beragama, Perguruan Tinggi Keagamaan 
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PRAKATA 

 

 

Penelitian yang berjudul Analisis Confirmation Biased terhadap Kecenderungan  Intoleransi 

Agama Menurut Pengajar Perguruan Tinggi     Berafiliasi Agama di Kota Yogyakarta merupakan 

penelitian yang dilakukan sesusai dengan road map penelitian 2017-2022. Pilihan tema itu 

memfokuskan pada relasi antaragama dan keberagaman di tengah tantangan penguatan politik 

identitas agama. Penelitian kali ini adalah penelitian kategori Pengembangan Dosen yang kedua 

yang didanai oleh LPPM UKDW (2021 dan 2022). Oleh karena itu dalam kesempatan ini kami 

menyampaikan kepada para pihak yang telah membantu pelaksanaan penelitian yang dimulai 

sejak Maret 2022-Akhir November 2022.  

1. Para informan penelitian yang bersedia menyisihkan waktu dan  dengan senang hati 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti; 

2.  LPPM Universitas Kristen Duta Wacana yang mendukung pendanaan penelitian 

sekaligus memfasilitasi pengembangan kapasitas dosen dalam penelitian melalui proses 

telaah oleh reviewer agar hasil penelitian layak dipublikasikan dalam jurnal terakreditasi. 

Demikian halnya staf LPPM yang penuh kesabaran untuk mengingatkan timeline 

penelitian dan menjadi sumber informasi hal-hal teknis terkait penelitian. Terima kasih 

Mbak Serli; 

3. Unit MKH UKDW yang  mendukung setiap kegiatan penelitian para stafnya melalui dana 

dampingan penelitian maupun bantuan staf PPA MKH dalam hal administrasi penelitian 

yang sungguh sangat berarti sehingga peneliti dapat memnfokuskan pada penggalian dan 

analisis data. Terima kasih Mas Tujiyana. 

Last but not least, dalam penelitian selalu ada hal hal baru yang menarik dan kadang mengejutkan 

namun dalam proses itu pula muncul gagasan baru untuk mengembangkan penelitian dengan 

topik yang baru. 

 

 

Yogyakarta, November 2022 

Peneliti  
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   BAB 1. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang mendasarkan dinamika dan relasi sosial 

berasaskan kebhinekaan. Kata “kebhinekaan” inilah yang menjadi falsafah yang 

mendominasi kehidupan berbangsa dan bernegara. Oleh karenanya, kerukunan dan 

toleransi merupakan dua hal yang senantiasa menjadi orientasi. Sebagai negara yang 

didirikan sebagai negara kebangsaan, dibutuhkan satu piranti sosial yang menjamin 

terselenggaranya pemenuhan kebutuhan dari beragam bangsa di dalamnya. Oleh karena itu, 

toleransi menjadi hal vital dan urgen sebagai falsafah kebersamaan dalam bingkai 

keragaman bangsa. 

Pada tahun 2019, tren toleransi dalam negeri mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan. Survei indeks Kerukunan Umat Beragama (KUB) dari Kementerian Agama 

mencatat bahwa indeks rerata nasional adalah 73,83 dari skala 0 – 100. Angka ini 

mengalami peningkatan jika dibandingkan pada tahun sebelumnya. Pada tahun 2018, indeks 

KUB nasional memiliki rerata 70,90. Jadi, tren nasional mengalami peningkatan 3 poin. 

(Yoshio, 2021). 

Setara Institute mempublikasikan laporan Indeks Kota Toleran (IKT) pada tahun 

2020. Pada tahun ini, dari 97 kota yang disurvei, secara umum mengalami peningkatan skor 

toleransi. Hal ini ditambahkan pula dari minimnya kasus intoleransi di 73 kota di Indonesia. 

1 Hal ini tentu menjadi kabar baik setelah disparitas angka toleransi yang cukup drastis ketika 

Indonesia melewati Pilkada Jakarta dan Pemilihan presiden yang memiliki presenden kuat 

terhadap politik identitas keagamaan. 

Di tengah kabar baik terkait tren toleransi nasional yang menunjukkan grafik naik, 

Setara Institute juga mempublikasikan data yang perlu dicermati. Pada tahun 2020, 

setidaknya terdapat 58 kota yang memiliki kebijakan diskriminatif.2 Lima puluh delapan 

kota tentu bukan angka sedikit. Hal ini tentu menstimulan ancaman praktik intoleransi yang 

sewaktu-waktu bisa terjadi. Oleh karenanya, secara singkat toleransi di Indonesia memang 

belum dapat dikatakan “baik-baik” saja. 

Wacana toleransi tentu medapatkan tantangan yang tidak sedikit. Salah satu tantangan 

yang hingga saat ini masih problematik adalah informasi. Kanal informasi yang pada 

masa sebelum reformasi sangat dikontrol oleh negara, tiba-tiba menjadi sangat bertumbuh 
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dengan cepat, khususnya secara kuantitatif. Hal ini pula yang pada masa Media Baru 

dikenal dengan problem HOAX atau Hate Speech. Kedua hal inilah yang menjadi persoalan 

yang membutuhkan beragam pendekatan dari multidisiplin ilmu untuk menyelesaikannya. 

Dalam kaitannya dengan informasi, kualitas toleransi bisa menggunakan media 

sebagai salah satu parameternya. Kehidupan bermedia dan beragam produk media bisa 

menjadi indikator yang digunakan untuk mencermati kualitas toleransi. International NGO 

Forum on Indonesian Development (INFID) bekerja sama dengan jaringan Gusdurian telah 

melakukan riset yang cukup mendalam, terkait korelasi kualitas toleransi dan kehidupan 

bermedia sosial para penggunanya. Penelitian yang dilakukan pada tahun 2016 ini, 

melibatkan 1.200 koresponden dari enam kota besar di Indonesia; Bandung, Makasar, 

Pontianak, Surabaya, Surakarta, dan Yogyakarta. Responden yang dipilih rata-rata berusia 

15 – 30 tahun. Ini artinya, seluruh koresponden merupakan digital native (Saroh 2017).  

Dengan ditambahkan data dari The International Centre for Counter-Terrorism 

(ICCT), dengan 25 indikator penggunaan kata yang berkorelasi dengan radikalisme atau 

ekstrimis, didapat hasil bahwa 90 ribu akun media sosial memuat pesan radikalisme atau 

intoleransi. Dari media sosial twitter, didapat data bahwa ada 5.173 cuitan yang 

menggunakan kata “kafir” dalam rentang waktu satu bulan. Facebook sendiri 

menyumbangkan 884 unggahan dengan nada yang sama. Dari unggahan ini, bisa 

diidentifikasi dua arus utama pesan di media sosial mereka. Pertama, berisi tentang Islam 

dan wacana kounternya, misalnya “Kapitalisme sekuler telah menghancurkan peran agama 

dalam konteks pemerintahan”, Demokrasi adalah sistem yang buruk”, dan “Kerusakan alam 

dan tata masyarakat disebabkan oleh kapitalisme atau pemikiran Barat”. Kedua, unggahan 

intoleransi yang disertai solusi dari masalah yang ada pada bagian pertama. Sebagai contoh, 

“Pendirian negara khilafah”, “Hanya ideology Islam yang layak menjadi asas bagi 

pergerakan bangsa”, Pemilihan pemimpin yang pro terhadap Khilafah”, “Umat Islam 

dianjurkan haruswaspada dengan program Amerika Serikat, dab “Umat Islam dilarang 

memilih pemimpin yang kafir”. 

Hasil penelitian ini memberi satu paradigma bahwa arus informasi berperan penting 

dalam tindak intoleransi. Arus informasi yang berjalan begitu cepat dengan jumlah yang 

sangat banyak, menyebabkan masalah pengelolaan informasi pada diri pembaca. Riset di 

atas menjadi salah satu reprensentasi bahwa arus informasi memainkan peran yang sangat 



10  

signifikan terhadap kualitas toleransi seseorang. Hal inilah yang membuat persoalan media 

menjadi salah satu persoalan yang           perlu dicermati dalam analisis atau kajian yang berkaitan 

dengan kualitas toleransi bangsa Indonesia. 

Arus informasi yang berjalan dengan jumlah yang banyak dan cepat ini 

membutuhkan pola             pengelolaan informasi yang tidak mudah. Hal ini dikarenakan pembaca 

“digempur” dengan rangkaian informasi dengan varian yang tak sedikit pula. Hal inilah 

yang tentunya menuntut adanya pemahaman yang cukup baik terkait proses neuron manusia 

dalam mencerna, memahami, memilah, lalu menyetujui suatu informasi. Dalam kajian 

neuronscience ataupun psikologi, hal ini dikenal dengan sebutan confirmation biased atau 

disebut ‘Bias Konfirmasi’. 

Bias konfirmasi inilah yang perlu dicermati dalam kajian terkait toleransi. Bias 

konfirmasi memainkan peran yang cukup banyak dalam diri manusia untuk memahami, 

memilah, dan pada akhirnya menyetuji informasi yang dibaca. Dalam konteks ini, bias 

konfirmasi cenderung berorientasi pada “keinginan” atau “keyakinan” pembaca walaupun 

data-data secara empiris bertolak belakang. 

Bias konfirmasi adalah proses yang menyebabkan seseorang dengan mudah 

mengingat informasi baru yang mendukung hal-hal yang mereka percayai dan dengan cepat 

dan sadar melupakan informasi atau bukti terbaru yang dapat menyanggah kepercayaannya 

(Thomas Gilovich, 1993). Hal ini ditegaskan kembali oleh Ronson. Ronson (2013) 

menjelaskan bahwa bias konfirmasi memampukan seseorang untuk memilih dan 

membagikan informasi yang diinginkan atau diyakini, sekalipun informasi tersebut 

merupakan kebohongan. 

Peters (2020) juga menjelaskan bahwa bias konfirmasi merupakan tendensi 

seseorang untuk mencari informasi yang mendukung keyakinan dan menolak data-data 

yang bertolak belakang. Seseorang memiliki atensi dan intensi untuk memilah informasi 

sesuai dengan pemenuhan kebutuhan atau kepentingan dari keyakinan mereka masing-

masing. Mercier and Sperber (2017) menambahkan bahwa bias konfirmasi menghilangkan 

atau mengurangi kemampuan seseorang untuk mencari data dan mengevaluasi pendapat 

mereka sebelumnya. Seseorang yang memiliki bias konfirmasi cenderung akan memiliki 

alasan dan dalil tersendiri untuk melegitimasi pemikiran atau pendapat dari suatu informasi. 
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Bias konfirmasi menjadi salah satu elemen yang perlu dikaji dalam kaitannya 

dengan arus informasi yang berkenaan dengan toleransi. Bias konfirmasi menjadi salah satu 

kendala karena seseorang secara sadar mengutamakan keyakinan dalam memilah kebenaran 

suatu informasi walaupun hal itu cenderung mengarah kebohongan. Tentu saja, mekanisme 

bias konfirmasi inilah yang mendukung penerimaan HOAX atau hate speech yang selama 

ini menjadi salah satu hambatan dalam kualitas toleransi. Bias konfirmasi pun bisa saja 

dilakukan oleh seseorang yang memiliki latar belakang pendidikan yang tinggi, walau 

secara keilmuan sudah terbiasa untuk mencari dan memvalidasi data atau fakta. 

Dalam pemberitaan nasional pada tahun 2015 -2016, Indonesia dikejutkan pada satu 

fenomena yang vira di platform digital. Dimas Kanjeng Taat Pribadi menjadi media darling 

mengingat aksinya meduplikasi uang dengan jumlah yang tak terhingga. Dalam 

perkembangan kasusnya, Dimas Kanjeng terjerat hukum pidana dengan kasus pembunuhan. 

Dimas Kanjeng dianggap sebagai guru agama dan guru spiritual yang dianggap memiliki 

kesaktian. Oleh karenanya tidak mengherankan jika Dimas Kanjeng memiliki banyak 

murid, salah satunya adalah Marwah Daud Ibrahim. Marwah Daud Ibrahim merupakan salah 

seorang anggota di Ikatan Cendikiawan Muslim Indonesia dan pernah meraih beasiswa 

Habibie. Bagi Marwah Daud Ibrahim, walau terbukti melakukan pembunuhan, Dimas 

Kanjeng tetap merupakan guru yang baik. Baginya, Dimas Kanjeng adalah sosok istimewa 

yang dianugerahi ilmu dan Karomah. Kasus hukum pembunuhan yang dilakukan oleh 

Dimas Kanjeng tidak menyurutkan niat Marwah Daud Ibrahim untuk mengangapnya tetap 

sebagai guru yang baik dan istimewa (tempo.co, 2016). 

Marwah Daud Ibrahim menjadi salah satu contoh bias konfirmasi. Kasus 

pembunuhan yang sudah disidangkan dan terbukti secara hukum tak mengurangi 

kepercayaannya kepada Dimas Kanjeng. Marwah Daud sendiri merupakan seseorang 

dengan latar belakang pendidikan yang sangat baik. Marwah mendapatkan gelar Sarjana 

dari Fakultas Ilmu Sosial Politik Universitas Hasanudin. Gelar master komunikasi 

internasional diraihnya dari American University. Marwah mendapatkan gelar doktoral dari 

American University dengan konsentrasi komunikasi internasional (koesumah. 2016). 

Dengan beragam gelar akademik yang memadai, tidak membuat Marwah Daud Ibrahim 

mampu menghilangkan bias konfirmasinya. 

Pada tahun 2020, berita yang menjadi media darling adalah tentang kencing unta. 
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Kencing Unta dipercaya memiliki khasiat yang mujarab dalam aspek kesehatan. 

Kepercayaan ini didasari dari keyakinan mereka akan dalil agama yang dimaknai secara 

personal oleh mereka. Pada tahun ini, tidak sedikit masyarakat yang meminum kencing unta 

walau secara sadar bahwa data-data membuktikan jika kencing unta secara uji klinis lebih 

mengarah membahayakan kesehatan. Salah seorang yang percaya bahwa kencing unta 

memiliki banyak kandungan khasiat dibanding penyakit adalah Pakar Peternakan 

Universitas Gajah Mada, Nanung Danar Dono. 

Dalam seminar daringnya, Nanung yang juga berposisi sebagai Direktur Halal 

Research Center mengamini bahwa kecing unta bermanfaat bagi kesehatan. Hal ini didasari 

oleh pemahamannya yang mengacu pada teks-teks agama. Nanung juga mengacu pada dua 

hasil penelitian di luar negeri yang berkesimpulan bahwa kencing unta memiliki efek anti-

kanker dan anti-alergi. Pemikiran Nanung tidak sejalan dengan temuan dan arahan yang 

diberikan oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO). WHO bahkan menyatakan bahwa 

kencing unta dapat menyebabkan kematian. Hal ini didasari dari penelitian yang sudah 

dipublikasikan di US News bahwa kencing unta menjadi medium penularan sindrom 

pernapasan timur tengah (MERS) pada tahun 2012 (Pradana, 2020). 

Nanung Danar Dono menjadi contoh kasus kedua mekanisme bias konfirmasi. 

Dalam pemberitaan yang dilansir oleh kumparan.com di atas, terdeskripsikan bahwa 

keyakinan Nanung lebih didasarkan pada keyakinan agama dengan ditambah artikel-artikel 

penelitian yang digunakan untuk melegitimiasi pendapatnya. Data-data lain atau instruksi 

WHO yang dianggap sebagai Badan Kesehatan Dunia pun diabaikan dan tetap percaya pada 

informasi yang sejalan dengan keyakinannya. Sekali lagi, hal ini bertolak belakang dengan 

latar belakang keilmuannya sebagai Pakar Peternakan yang tentu saja sudah memahami 

proses validasi data. 

Dari dua data di atas, tentu menarik untuk mengeksplorasi dan mengkaji lebih 

mendalam terkait bias konfirmasi. Diskursus intoleransi tentu bersinggungan dengan 

mekanisme pencernaan informasi dari pembaca di Indonesia. Mekanisme bias konfirmasi 

menjadi ruang yang potensial untuk informasi-informasi yang tidak benar atau memerlukan 

validasi data yang lebih cermat. Jika bias konfirmasi menjadi mekanisme dominan pembaca 

dan pemroduksi informasi di ruang informasi digital, maka hal ini akan sejalan dengan 

praktik intolransi yang makin meningkat. 
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Dalam penelitian ini, bias konfirmasi menjadi variabel utama dalam kaitannya 

dengan pembentukan sikap toleransi dalam relasi antaragama menurut para pengajar ilmu-

ilmu agama di   uUniversitas yang berafiliasi agama di Yogyakarta. Perguruan tinggi 

menjadi lokus dari penelitian ini. Perguruan tinggi sudah menjadi ruang yang turut 

berkontribusi terhadap paradigm dan praktik intoleran. Hal ini diperjelas oleh data yang 

dilansir oleh Badan Intelijen Negara pada tahun 2018. Dari penelitian ini disimpulkan bahwa 

39% mahasiswa bersimpati dan setuju dengan gerakan radikalisme (Via Bayhaqi, 2018). 

Hal ini sejalan dengan hasil riset dari Setara Institute. Setara mencatat bahwa sepuluh 

kampus terbesar di Indonesia terpapar gerakan radikalisme yang tidak sejalan dengan nilai-

nilai toleransi (Abdi, 2019). 

Penelitian ini menggunakan data primer yang digali melalui wawancara mendalam 

dengan para informan yang merupakan pengajar agama atau ilmu dasar di  perguruan tinggi 

swasta berbasis agama di kota Yogyakarta. Wawncara mendalam itu dilaksnakan dengan 

panduan pertanyaan maupun informed consent. Adapun data sekunder yang digunakan 

adalah dalam bentuk buku referensi dan jurnal yang menjadi acuan untuk menganalisis 

temuan. Berita dari kanal media online juga digunakan sebagai pemantik topik wawancara 

maupun sebagai teknik  menggali informasi tentang kecenderungan bias konfirmasi. Survei 

pendahuluan  juga diedarkan secara online kepada calon informan yang menjadi sarana 

mengumpulkan informasi awal baik tentang kesediaan untuk menjadi informan mapun 

memberikan gambaran awal tentang topik wawancara yang akan dilakukan. Data yang 

terkumpul kemudian dianalisis melalui konsep dan teori yang digunakan untuk menjawab 

pertanyaa penelitian, yakni  (1) Apa pandangan informan terhadap performa negara berkat 

posisinya yang strategis dalam membuat kebijakan yang mempengaruhi berkembangnya 

tidaknya bias konfirmasi bagi individu maupun kelompok; (2) Apa faktor-faktor yang 

potensial  melahirkan atau mencegah terjadinya bias  konfirmasi . 
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BAB 7 RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA  

 

Penelitian lanjutan dari Pengembangan Pengembangan  Strategi Pembelajaran 

Humaniora dalam Era Digital dengan masih memfokuskan pada pengembangan 

perdamaian dalam relasi antaragama, Hal ini disebabkan karena pertama. tantangan 

terhadap fenomena intoleransi dan penguatan identitas agama potensial mengancam 

keberagaman yang pada gilirannya pada relasi lintas iman dalam keseharian. Oleh karena 

itu Keberagaman agama menjadi isu penting mengingat kecenderungan relasi clear-

cutting  lebih dominan  daripada cross cutting affiliation. Di pihak lain kecenderungan 

clear-cuting dengan  identitas seagama potensial mempromosikan konflik.  

Kedua, percepatan formasi kelompok clear-cut banyak didukung oleh teknologi 

informasi. Hal ini akan dipermudah jika para pembaca  belum memiliki literasi media dan 

cara berpikir kritis dalam merespon informasi. Lebih jauh lagi perasaan aman dan nyaman 

berada dalam kelompok seidentitas melahirkan respon bias konfirmasi yang akan 

memudahkan produksi hate speech dan hoax. Penelitian terakhir juga menambahkan echo 

chamber yang berperan menetapkan bias informasi akan selalu hadir pada  sumber-

sumber informasi digital guna menguatkan solidaritas kelompok. Oleh karena itu rencana 

penelitian mendatang akan menguji peran echo chamber dalam mendorong solidaritas 

yang melewati batas-batas identitas agama di kalangan mahasiswa, khususnya dari 

program studi agama dan teknologi di perguruan tinggi berbasis agama di Kota 

Yogyakarta.  
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